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ABSTRAK

Miftakhul Shirotul Jannah/ 222018318 / Pengaruh Leverage, Auditor
Switching, dan Ukuran Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern yang
Listing di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, Auditor Switching dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern pada perusahaan BUMN yang
Listing di Bursa Efek Indoensia. Jenis penelitian ini yaitu Asosiatif. Data yang digunakan
yaitu data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan ujihipotesis. Uji hipotesis yang digunakan adalah
regresi logistik dibantu oleh statical program for special science (SPSS). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa secara simultan Leverage, Auditor Switching dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern sedangkan secara parsial
Leverage dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern, Auditor
Switching tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern pada Perusahaan BUMN
yang Listing di Bursa Efek Indonesia

Kata kunci: Leverage, Auditor Switching, dan Ukuran Perusahaan, Opini Audit
Going Concern
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ABSTRACT

Miftakhul Shirotul Jannah/222018318 / Effect of Leverage, Auditor Switching,

and Company Size on Going Concern Audit Opinions Listed on the Indonesia
Stock Exchange.

The purpose of this study was to analyze the effect of Leverage, Auditor Switching,
and Company Size on Going Concern Audit Opinions. The aim is to determine the
effect of leverage, auditor switching and company size on state-owned companies
listed on the Indonesia Stock Exchange. This type of research is associative. The
data used is secondary data. The data analysis technique used in this research is
descriptive statistics, classical assumption test and hypothesis testing. The
hypothesis test used was logistic regression assisted by the statistical program Jor
special science (SPSS). The results of this study indicate that partially Leverage
and Company Size have an effect on going concern audit opinion, Auditor
Switching has no effect on going concern audit opinion. Meanwhile, simultaneously
Leverage, Auditor Switching and Company Size affect the Going Concern Audit
Opinion on BUMN Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange.

Keyword: Leverage, Auditor Switching, Company Size, Going Concern of Audit

Opinion

No Nama Nim Keterangan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi yang pesat mengakibatkan persaingan yang
ketat antar perusahaan, Menghadapi persaingan yang terjadi, perusahaan
membutuhkan adanya keunggulan kompetitif dan kepercayaan publik guna
meningkatkan produksi dan laba, berinovasi dan kecukupan atas kebutuhan
modal guna mempertahankan kelangsungan usaha perusahaan. Sejalan dengan
hal ini, kebutuhan akan informasi keuangan yang transparan dan berkualitas
pun meningkat, sehingga pemangku kepentingan, seperti investor dapat dengan
mudah memperoleh informasi terkait keputusan investasinya.

Menurut Maris (2016: 33) dalam kelangsungan hidup usaha suatu bisnis
perusahaan dapat dipengaruhi oleh dua kendala yaitu kendala internal dan
eksternal. Kendala internal merupakan kendala di dalam perusahaan itu sendiri
misalnya kondisi laporan keuangan, sumber daya manusia, budaya perusahaan,
penguasaan teknologi pengendalian internal lainnya. Sedangkan kendala
eksternal dapat berupa kendala di luar perusahaan misalnya pasar, kondisi
ekonomi moneter, sosial, politik, dan lain- lain. Satu hal yang menarik bahwa
profesi akuntan publik pun ditengarai sebagai profesi yang dituntut untuk
melakukan penilaian atas kelangsungan hidup usaha (going concern) suatu
perusahaan.

Hasil dari penilaian akuntan publik sebagai auditor tidak hanya

mencakup penilaian laporan keuangan secara umum, namun mencakup



interpretasi kondisi keuangan perusahaan di masa yang akan datang dan
membutuhkan beberapa dukungan pertimbangan yang logis. Jika dalam
penilaian auditor menemukan keraguan terhadap laporan keuangan dan kondisi
perusahaan serta kemampuan menjaga kelangsungan usaha perusahaan maka
auditor dapat memberikan opini going concern. Menurut Hery (2016:2) laporan
keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang berupa catatan atas
informasi keuangan untuk menunjukan kondisi keuangan perusahaan sebagai
informasi oleh pihak-pihak yang berkepentingan baik internal maupun
eksternal.

Ditinjau dari sisi pasar modal, perusahaan-perusahaan Badan Umum
Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
merupakan perusahaan yang telah go public, dan diwajibkan menyampaikan
laporan keuangan yang telah di audit oleh auditor independen. Auditor
independen merupakan auditor profesional yang memberikan jasa pada publik,
khususnya di bidang audit laporan keuangan tahunan kliennya. Laporan audit
tersebut terutama ditujukan bagi para pengguna informasi keuangan seperti
kreditur, investor, calon kreditur, calon investor, dan instansi pemerintah
(khususnya otoritas pajak). Laporan auditor merupakan sarana bagi auditor
untuk menyatakan pendapatnya atas kecukupan laporan keuangan tahunan
yang telah diaudit. Opini auditor disajikan dalam laporan tertulis, yang pada
umumnya berupa laporan auditor (Mulyadi 2017 : 12).

Pengidentifikasian atas kondisi going concern membutuhkan

pertimbangan beberapa faktor yang mempengaruhinya. Terkait dengan hasil



pemeriksaan atas laporan keuangan perusahaan, menurut lkatan Akuntan
Indonesia (1Al 2011;SA Seksi 341) bahwa opini going concern adalah opini
yang dikeluarkan oleh auditor untuk mengevaluasi apakah ada kesangsian
tentang kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Laporan audit dengan modifikasi mengenai going concern
merupakan suatu indentifikasi bahwa dalam penilaian auditor terdapat risiko
audit tidak dapat bertahan dalam bisnis. Menurut Maris (2016: 33) beberapa
faktor internal yang mempengaruhi opini going concern bagi auditor, menjadi
tolok ukur, dan harus diuji dalam kondisi ekonomi yang berfluktuatif,
diantaranya leverage, auditor switching dan ukuran perusahaan.

Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana yang memiliki
beban (biaya) tetap dengan maksud untuk meningkatkan keuntungan pontesial
pemegang saham. Sedangkan menurut Muslich (2007:49) dalam Elva dkk
(2019: 160) leverage diterapkan untuk menaksir besarnya aset perusahaan yang
bersumber dari leverage atau kekayaan, dengan rasio tersebut keadaan entitas
dan leverage tetap kepada pihak lain sekaligus setara nilai asset tetap dengan
tersedianya kekayaan dapat diketahui. Formulasi rasio leverage salah satunya
dapat diterapkan guna memaparkan penggunaan leverage, sehubungan dengan
pembiayaan pada aktiva perusahaan.

Faktor selanjutnya adalah auditor switching. Menurut Sunalika 2018
dalam Hestyaningsih dkk (2020:183) auditor switching merupakan pergantian
auditor maupun pergantian kantor akuntan publik KAP yang dilakukan oleh

pihak klien, auditor switching dapat bersifat mandatory ( wajib ) maupun



voluntary ( sukarela ). Sedangkan Menurut Tuanakotta (2011: 239) dalam Elza
dan Suci (2018:47) auditor switching merupakan pergantian auditor (KAP)
yang dilakukan oleh perusahaan. Pergantian KAP kebanyakan terjadi di bulan
(atau bulan-bulan) sesudah berakhirnya tahun buku. Biasanya perusahaan
menunggu sampai audit untuk tahun yang bersangkutan rampung.

Faktor lainnya adalah ukuran perusahaan (firm size). Ukuran
perusahaan adalah menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang bisa
dinyatakan dengan total aset. Semakin besar total aset maka semakin besar pula
ukuran suatu perusahaan. Semakin banyak juga perputaran uang dalam usaha
(V.Wiratna, 2019: 211). Sedangkan menurut Sudirham ( 2011 ) dalam Rivaldi
dan Ridwan (2019:219) ukuran perusahaan suatu skala dimana dapat
dikelompokkan besar atau kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara
lain, log total aset, log total penjualan, kapasitas pasar.

Fenomena yang berkaitan dengan opini audit going concern yaitu
terjadi pada PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA). PT Garuda Indonesia Thk
(GIAA) mendapat opini audit going concern oleh auditor pada tahun 2019,
untuk laporan keuangan tahun 2018. Pada tahun 2018, PT GIAA membukukan
laba bersih Rp. 11,33 Milyar, yang faktanya bersumber dari keuntungan PT
Mahara Aero Teknologi yang memilki utang pada PT GIAA (Hesti, CNN
Indonesia, 2019). Menariknya, pada tahun 2020 kantor Akuntan Publik
Tanudiredja, Wibisana, Rintis, & Rekan selaku auditor independen
memberikan opini tidak menyatakan pendapatan atau disclaimer untuk laporan

keuangan perseroan. Salah satunya mengenai kondisi keuangan Garuda



Indonesia saat ini mengalami difisiensi ekuitas sebesar USD 1,9 miliar yang
disebabkan oleh pandemi COVID-19, diikuti dengan pembatasan perjalanan
likuiditas Perseroan. Dampak buruk terhadap operasi dan likuiditas Garuda
secara langsung berpengaruh pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya sehingga menyebabkan penurunan perjalanan udara yang
signifikan dan berdampak pada operasional dan likuiditas Perseroan.
Akibatnya, auditor tidak dapat memperoleh bukti-bukti audit yang cukup dan
tepat untuk mendukung asumsi rencana manajemen Garuda Indonesia dapat
dicapai dalam jangka waktu yang diperlukan auditor dalam menyelesaikan
auditnya. Sebuah kemunduran signifikan dari industri penerbangan yang telah
berkembang pesat selama 10 tahun terakhir. Kondisi itu yang turut
tergambarkan pada kinerja usaha PT. GIAA yang saat ini terdampak signifikan
pada aspek keberlangsungan usaha (Pipit, liputan6.com, 2021)

Fenomena yang berkaitan dengan leverage adalah PT Krakatau Steel
(Persero) Tbk, mempunyai hutang sejak tahun 2012 hingga 2019 secara
berturut- turut sebesar US$2,2 miliar atau Rp30 triliun (dengan asumsi kurs Rp.
13.663 per dolar AS). Aksi korporasi ini melibatkan 10 bank nasional, bank
swasta nasional, dan bank swasta asing. Direktur utama Krakatau Steel Silmy
Karim menyatakan restrukturisasi utang merupakan upaya yang dilakukan
perseroan demi menyelamatkan Krakatau Steel. Sebab, perusahaan pelat merah
itu mencatatkan kerugian selama 8 tahun. Kerugian di tubuh Krakatau Steel
dipicu berbagai alasan, salah satunya adalah derasnya impor besi dan baja.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) untuk Januari hingga Agustus 2019,



impor besi dan baja naik 5,5 persen atau US$6,38 miliar setara Rp89,3 triliun
pada kurs Rp.14ribu. (Hesti, cnnindonesia.com, 2020 ).

Fenomena yang berkaitan dengan auditor switching pada PT Garuda
Indonesia tahun 2019 Gatot menegaskan pihaknya meminta Garuda untuk
memperbaiki laporan keuangan tersebut dengan menggunakan auditor
independen lain. Kementerian BUMN juga telah meminta pada Dewan
Komisaris untuk melakukan audit interim per 30 Juni 2019. "Kami meminta
agar audit interim tersebut dilakukan dengan Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang berbeda untuk mengetahui kinerja dan subsequent event,” tutur Gatot.
Sebelumnya Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menjatuhkan sanksi kepada
auditor laporan keuangan Garuda Indonesia dan Entitas Anak Tahun Buku
2018. Sanksi diberikan lantaran pengakuan pendapatan atas perjanjian
kerjasama antara Garuda dengan PT Mahata Aero Teknologi yang
diindikasikan tidak sesuai dengan standar akuntansi (Suci Sedya Utama,
medcom.id, 2019).

Beberapa penelitian sebelumnya tentang opini audit going concern
memberikan hasil yang beragam. Hasil dari penelitian tersebut bervariasi, bisa
karena perbedaan variabel dari pengamatan yang diamati, perbedaan periode
pengamatan sampel atau karena perbedaan metodologi yang digunakan.
Mengingat keragaman penelitian, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penelitian ini perlu dikajiulang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2021)

dengan judul pengaruh leverage, opini audit tahun sebelumnya, pertumbuhan



perusahaan, dan ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern, Hasil
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap opini audit going concern.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ade dan Adi (2017 ) dengan judul
Pengaruh financial distress, profitabilitas, leverage dan likuiditas pada opini
audit going concern, hasil menujukkan bahwa Leverage tidak berpengaruh
terhadap opini audit going concern.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Indri dan Patricia
(2019) dengan judul pengaruh auditor switching, likuiditas, leverage,
disclosure dan financial distress terhadap kemungkinan opini audit going
concern pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun (2013 — 2016), menunjukkan bahwa Auditor switching berpengaruh
negatif terhadap kemungkinan penerimaan opini audit going concern.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Elza dan Suci (2018) yang berjudul
pengaruh auditor switching, reputasi KAP dan financial distress terhadap opini
audit going concern, menunjukkan bahwa auditor switching berpengaruh
positif terhadap opini audit going concern.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2020) yang
berjudul pengaruh profitabilitas, ukuran Perusahaan, debt default dan audit
tenure terhadap opini audit going concern, menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Sedangkan
penelitian dilakukan oleh Debby dan Mertha ( 2016 ) yang berjudul pengaruh

komite audit, ukuran perusahaan, audit tenure dan reputasi KAP terhadap opini



audit going concern menunjukkan bahwa Ukuran perusahaan tidak pengaruh

memiliki terhadap opini audit going concern.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode yang berakhir pada tahun 2016 sampai dengan

2020. Adapun data permasalahan perusahaan yang terjadi selama periode

penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1

Daftar Beberapa Perusahaan BUMN yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia ( BEI ) Tahun 2016-2020

No | Nama Kode | Tahun | Leverage | Auditor | Ukuran Opini

Perusahaan Switching| Perusahaan | Audit

Going

Concern

1 | PT Krakatau | KRAS 2016 0,53 0 15,24 0
Steel Tbk

2017 0,55 1 15,23 0

2018 0,58 0 15,27 0

2019 0,89 0 15,00 1

2020 0,87 0 15,06 1

2 | PT Adhi Karya| ADHI 2016 0,72 0 30,63 0

Thk

2017 0,79 1 30,97 0

2018 0,79 1 31,04 0

2019 0,81 0 31,23 1

2020 0,85 1 31,27 1

3 | PT Waskita WSKT 2016 0,74 0 29,63 0
Karya Tbk

2017 0,76 1 32,21 0

2018 0,77 1 32,45 0

2019 0,76 0 32,44 1

2020 0,84 0 32,29 1




4 | PT Garuda GIAA 2016 0,72 0 22,04 0
Indonesia
2017 0,75 1 22,04 0
2018 0,79 1 22,20 0
2019 0,84 0 22,22 1
2020 1,18 1 23,10 1
5 | PT Waskita WSBP 2016 0,72 0 31,74 0
Beton Percast
Tbk 2017 0,77 1 30,33 0
2018 0,77 0 32,45 0
2019 0,76 0 32,44 0
2020 0,84 0 32,29 1

Sumber: www.idx.co.id (2021)

Berdasarkan tabel 1.1 diatas terjadi pada PT Krakatau Steel Thk
(KRAS) mendapat opini audit going concern pada tahun 2019, dilihat dari rasio
leverage mengalami kenaikan sebesar 0,89 artinya semakin tinggi leverage
yang ditanggung oleh perusahaan, maka perusahaan tersebut dinilai buruk,
tetapi hal ini tidak diikuti dengan variabel auditor switching yang dimana tidak
melakukan pergantian auditor yang dilakukan oleh perusahaan sehingga tidak
mempengaruhi opini audit going concern. Pada ukuran perusahaan mengalami
penurunan sebesar 15,00 maka dapat mempengaruhi kelangsungan hidup suatu
perusahaan.

Pada tabel 1.1 diatas terlihat juga PT Adhi Karya Thk ( ADHI ) pada
tahun 2020 mendapatkan opini audit going concern, dilihat dari rasio leverage
mengalami kenaikan sebesar 0,85 artinya semakin tinggi leverage yang
ditanggung oleh perusahaan, maka perusahaan tersebut dinilai buruk, dan

adanya pergantian auditor maka perusahaan tersebut dinilai buruk. Pada ukuran
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perusahaan mengalami kenaikan sebesar 31,27 semakin tinggi ukuran
perusahaan maka akan semakin kecil kemungkinan perusahaan menerima opini
audit going concern.

Kondisi yang lain pada tabel 1.1 terlihat PT Waskita Karya Tbk (WSKT)
pada tahun 2020 mendapatkan opini audit going concern dilihat dari rasio
leverage mengalami kenaikan sebesar 0,84 yang artinya semakin tinggi
leverage yang ditanggung oleh perusahaan maka perusahaan tersebut dinilai
buruk dan adanya pergantian auditor maka perusahaan tersebut dinilai buruk.
Pada ukuran perusahaan mengalami penurunan sebesar 32,29 maka dapat
mempengaruhi kelangsungan hidup suatu perusahaan.

Fenomena PT Garuda Indonesia ( GIAA) terlihat pada tahun 2020
perusahan mendapatkan opini audit going concern dilihat dari rasio leverage
mengalami kenaikan sebesar 1,18 yang artinya semakin tinggi leverage yang
ditanggung oleh perusahaan maka perusahaan tersebut dinilai buruk dan adanya
pergantian auditor yang dilakukan oleh perusahaan maka dapat dinilai buruk.
Pada ukuran perusahaan mengalami kenaikan sebesar 23,10 semakin tinggi
ukuran perusahaan maka akan semakin kecil kemungkinan perusahaan
menerima opini audit going concern.

Hal yang menarik pada tabel 1.1 terlihat pada PT Waskita Beton Percast
Tbhk (WSBP ) pada tahun 2020 mendapatakan opini audit going concern dilihat
dari rasio leverage mengalami kenaikan sebesar 0,84 yang artinya semakin
tinggi leverage yang ditanggung oleh perusahaan maka perusahaan tersebut

dinilai buruk tetapi hal ini tidak diikuti dengan variabel auditor switching yang
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dimana tidak melakukan pergantian auditor yang dilakukan oleh perusahaan
sehingga tidak mempengaruhi opini audit going concern. Pada ukuran
perusahaan mengalami penurunan sebesar 32,29 maka dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup suatu perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Leverage, Auditor Switching
dan Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern Pada
Perusahaan BUMN yang Listing di Bursa Efek Indonesia.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah leverage, auditor switching dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap opini audit going concern?

2. Bagaimanakah leverage berpengaruh terhadap opini audit going concern?

3. Bagaimanakah auditor switching berpengaruh terhadap opini audit going
concern?

4. Bagaimanakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going

concern?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari pumusan masalah maka tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui:
1. Pengaruh leverage, auditor switching dan ukuran perusahaan terhadap opini

audit going concern.
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2. Pengaruh leverage terhadap opini audit going concern.

3. Pengaruh auditor switching terhadap opini audit going concern.

4. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk pihak —pihak

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Bagi Penulis

Bagi penulis dapat menambah pengetahuan dan wawasan berkaitan dengan
Pengaruh Leverage, Auditor Switching dan Ukuran Perusahaan terhadap
Opini Audit Going Concern.

Bagi perusahaan

Penelitian diharapkan mendorong perusahaan Badan Usaha Milik Negara
khususnya mengetahui Pengaruh Leverage, Auditor Switching dan Ukuran
Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta menjadi acuan kajian bagi penulis di
masa yang akan datang khususnya penelitian yang memiliki topik yang

Sama.
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